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PADA YAYASAN HADANAH DARUSSALAM KECAMATAN GUNUNG 

SAHILAN KABUPATEN KAMPAR 

 

ABSTRAK 

Madrasah Ibtidaiyah (MI) Yayasan Hadanah Darussalam merupakan sebuah 

Organisasi Nirlaba yang bergerak dibidang pendidikan yang beralamat dijalan 

Pelajar, Desa Sahilan Darussalam, Kec. Gunung Sahilan, Kab. Kampar. Tujuan 

penelitian ini adalah untuk mengetahui kesesuaian akuntansi yang diterapkan MI 

Hadanah Darussalam dengan akuntansi Bertereima Umum. 

Sumber data yang dikumpulkan dalam penelitian ini antara lain adalah data 

primer yaitu sumber data diperoleh secara langsung dari sumber asli (tidak melalui 

perantara). Data sekunder yaitu data yang didapat dari MI Hadanah Darussalam 

dalam bentuk yang jadi seperti: Akte pendirian MI Hadanah Darussalam, Laporan 

Keuangan, dan Catatan-catatan tertulis lainnya masih dalam bentuk buku dan masih 

memerlukan pengolahan lebih lanjut. 

Sedangkan yang menjadi sumber data dalam penelitian ini adalah bersumber 

dari catatan-catatan, dokumen-dokumen tertulis, keterangan lisan dan tulisan yang 

telah diberikan oleh kepala sekolah, bendahara dan pihak lain yang ada hubungannya 

dengan data yang dibutuhkan yaitu untuk tahun 2016-2017. Adapun hasil penelitian 

yang dikemukakan penulis adalah bahwa MI Hadanah Darussalam dalam proses 

penyusunan laporan keuangan, MI Hadanah Darussalam menyusun laporan keuangan 

Neraca dan Laporan Laba/ Rugi dan tidak menyusun Laporan Arus Kas dan Catatan 

Atas Laporan Keuangan. 

Dari uraian pembahasan dan hasil penelitian yang penulis lakukan dapat 

dikemukakan hasil penelitian bahwa Penerapan Akuntansi Madrasah Ibtidaiyah (MI) 

pada Yayasan Hadanah Darussalam belum sesuai dengan Prinsip Akuntansi 

Berterima Umum. 

 

Kata Kunci : MI Hadanah Darussalam, Penerapan Akuntansi Organisasi Nirlaba. 
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ANALYSIS OF IMPLEMENTATION OF IWIDD MADRASAH (MI) ACCOUNTING 

IN HADANAH DARUSSALAM FOUNDATION, KECAMATAN GUNUNG SAHILAN, 

KAMPAR REGENCY 

 

 

ABSTRAK 

 The Madrasah Ibtidaiyah (MI) of the Darussalam Darussalam Foundation 

is a non-profit organization engaged in the field of education with the address of 

Pelajar, Desa Sahilan Darussalam, Kec. Gunung Sahilan, Kab. Kampar. The 

purpose of this research is to know the suitability of the application applied by MI to 

the State with the acceptance of General. 

 The data sources collected in this study of the data are primary data data 

sources obtained directly from the original source (not across intermediaries). 

Secondary data, namely the data obtained from MI Hadanah Darussalam in forms 

that are also like: The independence of MI Hadanah Darussalam, Financial 

Statements, and other written records in the form of the books and still require 

further processing. 

 Whereas the data sources in this study are sourced from records, 

documents, information and writings that have been given by school heads, 

treasurers and other parties related to the data needed for 2016-2017. 

 From the description of the discussion and the results of the research that the 

author did, the results of the research can be stated that the Application of 

Accounting for Madrasah Ibtidaiyah (MI) in the Darussalam Darussalam 

Foundation is not in accordance with the Acceptable General Principles of 

Accounting. 

 

 

 

Keywords: MI Hadanah Darussalam, Application of Accounting Accounting for Non-

Profit Organizations. 
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BAB I 

PENDAHULUAN 

A. LATAR BELAKANG MASALAH 

Perkembangan dunia pendidikan di Indonesia saat ini sangatlah pesat. Hal ini 

dapat dilihat dari banyaknya bermunculan sekolah-sekolah swasta baik yang berskala 

nasional maupun internasional. Pendidikan merupakan hal penting bagi manusia. 

Pendidikan juga diperlukan jika ingin memperoleh kehidupan yang lebih baik lagi 

dimasa yang akan datang. Tanpa pendidikan maka akan menimbulkan kerugian dan 

kegagalan individu atau kegagalan suatu bangsa. Hal ini menunjukkan betapa 

pentingnya pendidikan, karena pendidikan dapat merubah nasib bangsa. Secara garis 

besar tujuan organisasi lembaga pendidikan dapat dibedakan  menjadi dua, yaitu : 

memperoleh laba (bisnis), sedangkan yang lainnya adalah nirlaba.  

Akuntansi tidak saja digunakan dalam praktik bisnis, tetapi juga di berbabagai 

kehidupan. Pencatatan, penjurnalan, perhitungan anggaran dan biaya juga termasuk 

dalam sistem akuntansi. Tanpa disadari semua bidang membutuhkan akuntansi, 

termasuk organisasi nonprofit. Organisasi, apapun bentuknya yang mengelola uang 

dalam kegiatannya selalu saja harus membuat keputusan yang dipengaruhi oleh 

kondisi keuangannya, dan juga akan mempengaruhi kondisi keuangan organisasi. 

Keputusan tersebut dikenal dengan istilah Keputusan Ekonomi. 

Perbedaan yang mendasar antara organisasi nirlaba dengan bisnis adalah cara 

organisasi memperoleh sumber daya yang dibutuhkan untuk melakukan kegiatan 
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operasional. Maka dari itu organisasi nirlaba tentunya akan muncul transaksi-

transaksi yang berbeda dengan organisasi bisnis. Secara garis besar tujuan organisasi 

lembaga pendidikan dapat dibedakan menjadi dua macam yaitu memperoleh laba 

(bisnis), sedangkan yang lainnya adalah nirlaba. Baik itu lembaga pendidikan yang 

didirikan oleh pemerintah. 

Suatu kegiatan jasa yang berfungsi untuk memberikan informasi kuantitatif, 

umumnya dalam ukuran uang, mengenai suatu badan ekonomi yang dimaksudkan 

untuk digunakan dalam pengambilan keputusan ekonomi yang digunakan dalam 

memilih diantara beberapa alternatif yang disebut akuntansi. Informasi akuntansi 

yang dihasilkan berupa laporan keuangan sangat diperlukan untuk memenuhi 

kepentingan berbagai pihak, maka laporan keuangan lembaga pendidikan harus 

disusun berdasarkan pernyataan Standar Akuntansi Keuangan (PSAK) No. 45 tentang 

Pelaporan Keuangan Organisasi Nirlaba. 

 Proses akuntansi atau siklus akuntansi menurut Hery (2009;4) adalah sebagai 

berikut : Seluruh data transaksi yang telah dicatat dalam jurnal akan dipindahbukukan 

(di-posting) kedalam buku besar sesuai dengan klasifikasi masing-masing akun 

terkait. Langkah selanjutnya adalah menyiapkan neraca saldo, menganalisis data 

penyesuaian, menyiapkan ayat jurnal penyesuaian, neraca saldo setelah penyesuaian, 

laporan keuangan, ayat jurnal penutup, neraca saldo setelah penutupan, dan ayat 

jurnal pembalik. Proses akuntansi yang diawali dengan menganalisis dan menjurnal 

transaksi, dan diakhiri dengan membuat laporan keuangan dinamakan sebagai siklus 

akuntansi (accounting cycle). 
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Menurut Samryn, L.M (2015;33) Tujuan pembuatan laporan posisi keuangan 

adalah : Untuk menyampaikan informasi tentang kondisi keuangan perusahaan pada 

suatu saat tertentu kepada para pemangku kepentingan. Para pemakai lpaoran 

keuangan selanjutnya dapat menggunakan informasi tersebut sebagai dasar dalam 

memilih alternatif penggunaan sumber daya perusahaan yang terbatas. 

Tujuan utama laporan arus kas menurut Hery (2009;231) adalah sebagai 

berikut : menyajikan informasi mengenai penerimaan dan pengeluaran kas dalam 

suatu periode. Misalnya, laporan tentang aktivitas pendanaan seperti : penerimaan kas 

dari sumbangan dan penghasilan investasi yang penggunaan dibatasi untuk 

pemerolehan, pembangunan, dan pemeliharaan aktiva tetap : bunga dan dividen yang 

dibatasi penggunaannya untuk jangka panjang, dan laporan tentang pengungkapan 

informasi mengenai aktivitas investasi dan pendanaan nonkas, seperti : sumbangan 

berupa bangunan atau aktiva investasi. 

Madrasah Ibtidaiyah adalah organisasi nirlaba, maka informasi yang 

dihasilkan untuk kepentingan manajemen madrasah dan komite, informasi keuangan 

tersebut juga dibutuhkan oleh pihak pemerintah. Dalam hal ini madrasah ibtidaiyah 

membutuhkan penyelenggara akuntansi pendidikan dalam kegiatan pendidikannya 

dimana tujuan penyelenggaraan akuntansi pendidikan ini adalah untuk menyalurkan 

gambaran tantang keadaan keuangan pada keseluruhan penyelenggaraan kegiatan 

pendidikan sekolah. Oleh karena itu, laporan keuangan Madrasah Ibtidaiyah harus 

disusun berdasarkan Pernyataan Standar Akuntansi Keuangan No.45 tentang 

Pelaporan Keuangan Organisasi Nirlaba. 
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Sebagian besar pendapatan Madrasah Ibtidaiyah adalah dari Bantuan 

Operasional Sekolah (BOS). Sebelum terjadi suatu proses akuntansi Madrasah 

Ibtidaiyah pertama-tama membuat Rencana Anggaran Pendapatan dan Belanja 

Madrasah (RAPBM) berupa Pengembangan Sarana dan Prasarana, Pengembangan 

Standar Pengelolaan, Pengembangan Standar Pembiayaan dan sebagainya (Lampiran 

1) dan proposal berupa usulan permohonan BOS yang disetujui oleh Ketua Komite 

dan Ketua Yayasan yang kemudian diajukan kepada Kantor Kementerian Agama 

(KEMENAG) Kabupaten Kampar. Setelah proposal disetujui maka Dana BOS cair 

dan dapat direalisasikan oleh pihak Madrasah Ibtidaiyah. 

Dasar pencatatan Madrasah Ibtidaiyah menggunakan basis kas (cash basis) 

untuk pencatatan biaya operasional yang dikeluarkan untuk kebutuhan madrasah 

seperti biaya honor guru, biaya administrasi & alat tulis kantor, biaya transportasi, 

biaya konsumsi, biaya rehab ringan, biaya perlengkapan keperluan siswa, dan biaya 

lain-lain. Semua biaya dikeluarkan dicatat dan diakui pada saat terjadi. 

Proses akuntansi pada Madrasah Ibtidaiyah dimulai dengan membuat formulir 

atau bukti pembayaran dilengkapi dengan nota atau kwitansi (Lampiran 2) di setiap 

terjadinya transaksi, kemudian setelah mengumpulkan bukti pembayaran tersebut 

madrasah mencatat transaksi-transaksi yang terjadi ke dalam  Buku Kas Umum 

(BKU) (Lampiran 3) yang terdiri dari semua transaksi penerimaan dan pengeluaran 

kas. Penerimaan kas yang dicatat pada BKU berasal dari peneriman dana BOS. 

Pengeluaran kas seperti pembayaran gaji guru dan karyawan, pengeluaran untuk alat 

tulis kantor, pengeluaran konsumsi, dan pengeluaran dalam kegiatan sekolah. Pada 
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akhir bulan Madarsah Ibtidaiyah akan merekapitulasi BKU. Pengeluaran yang terjadi 

pada satu periode yang digunakan oleh Bendahara Pengeluaran untuk menyusun 

Laporan Pertanggung Jawaban (LPJ).  

Selain itu madrasah juga membuat buku pembantu kas tunai BOS (Lampiran 

4), dimana pencatatan yang dilakukan hanya untuk pengeluaran yang menggunakan 

dana BOS. Madrasah Ibtidaiyah juga memiliki buku pembantu bank (Lampiran 5) 

dan buku pembantu pajak (Lampiran 6) tetapi saldonya Nol (0). 

Setiap 1 Triwulan (3 Bulan) Madrasah membuat Rekapitulasi Realisasi 

Anggaran BOS yang terdiri dari Pengembangan Perpustakaan, Pembelian Bahan 

Habis Pakai, Perawatan Ringan Madrasah, Pembayaran Honorairum Bulanan dan 

sebagainya (Lampiran 7). Pada akhir periode Madrasah Ibtidaiyah menyusun laporan 

keuangan. Laporan keuangan Madrasah Ibtidaiyah terdiri dari Laba/Rugi (Lampiran 

8) dan Neraca  (Lampiran 9). 

Pada laba rugi pengakuan pendapatannya bersumber dari pendapatan SPP, 

BOS dan Hasil Kebun. Kebun sawit merupakan sumbangan dari desa untuk setiap 

lembaga pendidikan yang menjalankan aktivitas pendidikan, Madrasah Ibtidaiyah 

akan menerima hasil dari kebun tersebut sebesar  Rp 2.900.000,- untuk setiap 

bulannya. Sementara untuk neraca akun yang disajikan adalah akun-akun Aktiva 

yang terdiri dari aktiva lancar (kas) dan Aktiva tetap (Tanah, Bangunan dan 

Peralatan).  

Untuk aktiva tetap seperti yang tertera dalam laporan posisi kuangan 

(bangunan dan peralatan) disajikan berdasarkan nilai perolehan aktiva tersebut tanpa 
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dikurangi akumulasi penyusutan. Madrasah Ibtidaiyah tidak menyusun Laporan Arus 

Kas sehingga tidak ada informasi yang rinci mengenai arus kas masuk maupun arus 

kas keluar dari madrasah yang berguna memberikan gambaran tentang alokasi kas 

kedalam berbagai kegiatan madrasah.  Madrasah Ibtidaiyah juga tidak menyajikan 

perlengkapan bahan habis pakai seperti ATK, dll pada laporan Neraca sehingga 

mengakibatkan Total Aset lebih kecil. Catatan atas laporan keuangan juga tidak 

disajikan dalam laporan keuangan madrasah sehingga tidak diketahui kebijakan 

akuntansi yang diterapkan. Selain itu madrasah juga tidak membuat jurnal 

penyesuaian dimana seharusnya dapat menyesuaikan saldo-saldo perkiraan (akun) 

agar menunjukkan keadaan sebenarnya sebelum penyusunan laporan keuangan. 

Berdasarkan latar belakang permasalahan yang diuraikan di atas, maka 

penulis tertarik untuk melakukan penelitian yang berjudul : “Analisis Penerapan 

Akuntansi MADRASAH IBTIDAIYAH (MI) PADA YAYASAN HADANAH 

DARUSSALAM KECAMATAN GUNUNG SAHILAN KABUPATEN 

KAMPAR”. 

B. PERUMUSAN MASALAH 

Berdasarkan latar belakang yang telah diuraikan di atas, maka penulis 

merumuskan suatu masalah sebagai berikut : 

“Bagaimana kesesuaian penerapan akuntansi yang dilakukan oleh Madrasah 

Ibtidaiyah (MI) Yayasan Hadanah Darussalam dengan Prinsip Akuntansi Berterima 

Umum”. 
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C. TUJUAN DAN MANFAAT PENELITIAN 

1. Tujuan Penelitian 

Adapun tujuan dari penelitian ini adalah untuk mengetahui kesesuaian 

akuntansi yang diterapkan pada Madrasah Ibtidaiyah (MI) Yayasan Hadanah 

Darussalam dengan Prinsip Akuntansi Berlaku Umum. 

2. Manfaat Penelitian 

Manfaat yang dapat diperoleh dari penelitian ini antara lain : 

1. Penelitian ini diharapkan menambah wawasan penulis, khususnya untuk 

bidang ilmu akuntansi secara umum dan bidang akuntansi sektor publik, 

dimana penulis dapat melihat secara langsung praktek akuntansi keuangan 

yang diterapkan pada Madrasah Ibtidaiyah (MI) Yayasan Hadanah 

Darussalam. 

2. Bagi pihak Madrasah Ibtidaiyah (MI) Yayasan Hadanah Darussalam hasil 

penelitian ini merupakan masukan yang dapat digunakan untuk melakukan 

perbaikan-perbaikan dalam penyempurnaan pelaksanaan akuntansi 

pemerintahan. 

3. Sebagai bahan referensi dalam penelitian sejenis, dengan masalah yang 

sama pada tempat yang berbeda. 

D. SISTEMATIKA PENULISAN 

Sistematika penulisan dalam penulisan ini dibagi ke dalam enam (6) bab yang 

masing-masing membahas : 
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BAB I   :Bab ini merupakan bab yang menguraikan latar belakang masalah, 

perumusan masalah,tujuan dan manfaat penelitian serta sistematika 

penulisan. 

BAB II : Bab ini mengemukakan Telaah Pustaka yang menjadi acuan teoritas 

dalam peneletian ini, review penelitian terdahulu dan Hipotesis 

Penelitian. 

BAB III  :  Bab ini mengemukakan metode penelitian yang berisikan objek dan lokasi 

penelitian, jenis dan sumber data, teknik pengumpulan data dan analisis 

data. 

BAB IV    :  Bab ini menjelaskan tentang gambaran umum Madrasah Ibtidaiyah (MI) 

Yayasan Hadanah Darussalam, yang meliputi sejarah singkat, struktur 

organisasi serta visi dan misi. 

BAB V : Bab ini mengemukakan tentang hasil penelitian dan pembahasan yang 

dilakukan, menguraikan, menganalisis dan mengevaluasi hasil 

penelitian. 

BAB VI : Bab ini merupakan bab penutup yang berisikan tentang kesimpulan dan 

saran. 
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BAB II 

TELAAH PUSTAKA DAN HIPOTESIS 

A. TELAAH PUSTAKA 

1. Pengertian Akuntansi 

Dalam dunia usaha, akuntansi seringkali dinyatakan sebagai bahasa 

perusahaan yang berguna untuk memberikan informasi yang berupa data-data 

keuangan perusahaan yang dapat digunakan untuk pengambilan keputusan. Setiap 

perusahaan memerlukan dua macam informasi tentang perusahaannya yaitu informasi 

mengenai nilai perusahaan dan informasi tentang laba/rugi usaha. Ada banyak 

defenisi dan pengertian akuntansi yang berasal dari beberapa lembaga yang dilihat 

dari beberapa sudut pandang yang berbeda.  

Menurut Abdul Halim dan Muhammad Syam Kusufi (2012),  akuntansi 

adalah sebagai berikut : suatu proses pengidentifikasian, pengukuran, pencatatan, 

yang nantinya menghasilkan informasi akuntansi guna untuk pengambilan keputusan 

bagi pihak-pihak yang berkepentingan. 

Akuntansi menurut James M. Revee, Carl s. Warren dkk (2011;9) adalah 

sebagai berikut : Akuntansi (accounting) dapat diartikan sebagai sistem imformasi 

yang menyediakan laporan untuk para pemangku kepentingan mengenai aktivitas 

ekonomi dan kondisi perusahaan. 

Akuntansi menurut Charles T Horngren dan Walter T Harrison Jr (2011;3) 

adalah sebagai berikut : Suatu sistem informasi, yang mengukur aktivitas organisasi, 

dalam memproses data menjadi Laporan Keuangan, dan melaporkan hasilnya kepada 
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pengguna informasi keuangan untuk membuat keputusan yang tepat dalam aktivitas 

organisasi. 

Ada banyak pihak yang memberikan pandangan secara berbeda mengenai 

akuntansi, yaitu akuntansi sebagai suatu ideologi, bahasa, catatan historis, realita 

ekonomi, sistem informasi, komoditas, pertanggung jawaban, dan teknologi.  

Lebih lanjut lagi, dari sudut pandang bidang studi, akuntansi dapat diartikan 

sebagai seperangkat pengetahuan yang mempelajari rekayasa penyediaan jasa berupa 

informasi keuangan kuantitatif dari suatu unit organisasi dan cara penyampaian 

(pelaporan) informasi tersebut kepada pihak yang berkepentingan untuk dijadikan 

dasar dalam pengambilan keputusan ekonomi. 

 Berdasarkan pengertian diatas, maka dapat diambil kesimpulan bahwa 

akuntansi adalah : Suatu kegiatan jasa berupa pencatatan, penggolongan, peringkasan 

transaksi serta kejadian terutama yang bersifat keuangan yang berfungsi menyediakan 

informasi berupa data kuantitatifdari suatu kesatuan usaha ekonomi yang dapat 

digunakan oleh pihak-pihak yang berkepentingan dalam pengambilan keputusan-

keputusan, dan akuntansi biasanya dapat dirumuskan dari dua sudut pandang yaitu : 

dari sudut pandang pemakai dan dari sudut pandang proses kegiatan. 

2. Akuntansi Pendidikan 

Menurut Indra Bastian (2011;57): akuntansi pendidikan adalah proses 

pengumpulan dan pengolahan data keuangan untuk disajikan dalam bentuk laporan 

keuangan yang dapat digunakan untuk membantu para pemakainya dalam membuat 

atau mengambil suatu keputusan. 
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Badan yang berwenang dan beberapa ahli memberi pengertian yang bervariasi 

tergantung pada sudut pandang dan penekanan yang dianut. Pengertian akuntansi juga 

berubah sesuai perkembangan zaman dan teknologi.   

 Defenisi akuntansi dapat dirumuskan dari dua sudut pandang, yaitu defenisi 

dari sudut pandang pemakai jasa akuntansi dan dari proses kegiatannya. 

 Dari sudut pandang pemakai akuntansi dapat didefenisikan sebagai “suatu 

disiplin ilmu yang menyediakan informasi yang diperlukan untuk melaksanakan 

kegiatan secara efisien dan mengevaluasi kegiatan-kegiatan suatu organisasi”. Dari 

defenisi ini dapat disimpulkan bahwa Akuntansi diselenggarakan dalam suatu 

organisasi (biasanya dalamsuatu organisasi institusi pendidikan). Informasi akuntansi 

yang dihasilkan adalah informasi tentang organisasi. Informasi akuntansi sangat 

penting dalam menyelenggarakan kegiatan institusi pendidikan. Informasi tersebut 

dipergunakan dalam pengambilan keputusan internal dan eksternal organisasi. 

 Dari sudut pandang proses kegiatan akuntansi didefenisikan sebagai “proses 

pencatatan, penggolongan, peringkasan, pelaporan, dan penganalisisan data keuangan 

suatu organisasi”. Defenisi ini menunjukan bahwa kegiatan akuntansi merupakan 

tugas yang kompleks dan menyangkut berbagai kegiatan. 

  Peran dan fungsi akuntansi dalam dunia pendidikan adalah menyediakan 

informasi kuantitatif, terutama yang bersifat keuangan, agar berguna dalam 

pengambilan keputusan ekonomi dalam entitas pendidikan. Dan dalam lingkungan 

sekolah peran dan fungsi akuntansi digunakan oleh Kepala Sekolah menggunakan 

akuntansi untuk menyusun perencanaan sekolah yang dipimpinnya, mengevaluasi 
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kemajuan yang dicapai dalam usaha mencapai tujuan, dan melakukan tindakan-

tindakan koreksi yang diperlukan. Sedangkan guru dan karyawan meewakili 

kelompok yang tertarik pada informasi mengenai stabilitas dan profitabilitas di 

institusi pendidikan (sekolah). 

3. Siklus Akuntansi Pendidikan 

Dalam menyusun suatu laporan keuangan yang dapat dipertanggungjawabkan 

dan dapat diterima secara umum, prinsip-prinsip akuntansi, prosedur-prosedur, 

metode-metode, serta tekhnik-tekhnik dari segala sesuatu yang mencakup dalam 

ruang lingkup akuntansi, dinamakan siklus akuntansi. 

Siklus akuntansi adalah proses penyediaan laporan keuangan organisasi 

selama suatu periode tertentu. Siklus akuntansi dapat dibagi menjadi pekerjaan yang 

dilakukan selama periode berjalan, yaitu penjurnalan transaksi dan pemindahbukuan 

kedalam buku besar, dan penyiapan laporan keuangan pada akhir periode. Pekerjaan 

yang dilakukan di akhir periode termasuk juga mempersiapkan akun untuk mencatat 

transaksi-transaksi pada periode selanjutnya. 

Menurut Indra Bastian (2011 : ): siklus akuntansi dapat dikelompokkan dalam 

tiga tahap, yaitu : 

1. Tahap Pencatatan 

a. Langkah pertama mengidentifikasi transaksi dan mengumpulkan bukti 

dari setiap transaksi. 

b. Membuat buku harian atau jurnal berdasarkan bukti transaksi. 
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c. Memposting transaksi yang sudah dicatat dalam jurnal ke dalam buku 

besar. 

2. Tahap Pengikhtisaran 

a. Menyusun neraca saldo (trial balance) berdasarkan daftar saldo rekening-

rekening yang ada di dalam buku besar pada periode tertentu. 

b. Membuat ayat jurnal penyesuaian (adjusting entries) pada akhir periode 

jika ada transaksi yang belum dicatat atau ada transaksi yang salah. 

c. Menyusun kertas kerja (work sheet) atau neraca lajur. 

d. Membuat ayat jurnal penutup (closing entries) pada akhir periode 

akuntansi. 

e. Membuat neraca saldo setelah penutupan (post-closing trial balance). 

f. Pembuatan ayat jurnal pembalik (reversing entries) untuk 

menyederhanakan prosedur pencatatan transaksi tertentu. 

3. Tahap Pelaporan 

a. Laporan Surplus Defisit. 

b. Laporan Arus Kas. 

c. Neraca. 

d. Catatan Atas Laporan Keuangan. 

4. Konsep dan Prinsip Dasar Akuntansi 

Jika manajemen suatu perusahaan dapat mencatat dan melaporkan data 

keuangan yang dirasa sesuai untuk mereka, maka perbandingan laporan keuangan 

antar perusahaan akan sulit dilakukan. Oleh karena itu, akuntan keuangan mengikuti 
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prinsip akuntansi yang berlaku secara umum dalam menyiapkan laporan keuangan. 

Di Indonesia, prinsip ini dikenal sebagai Prinsip Akuntansi Berterima Umum 

(PABU) yang dalam bahasa inggrisnya disebut generally accepted accounting 

principles (GAAP).  

Konsep dan prinsip akuntansi menurut Charles T Horngren dan Walter T 

Harrison Jr (2011; 9-11) peraturan yang mengatur akuntansi dikenal sebagai GAAP 

(Generally accepted accounting principles) atau prinsip-prinsip akuntansi yang 

diterima umum. 

a. Konsep entitas 

Konsep paling mendasar dalam akuntansi adalah entitas (entity). Konsep ini 

bertujuan agar transaksi perusahaan tidak boleh digabung dengan transaksi 

pribadi atau transaksi lainnya. 

b. Prinsip reliabilitas (objektivitas) 

Prinsip ini bermaksud untuk memastikan laporan keuangan yang dihasilkan harus 

berdasarkan pada data akuntansi yang didukung oleh bukti transaksi yang bersifat 

real dan objektif. 

c. Prinsip biaya 

Prinsip biaya (cost principle) menyatakan bahwa aset dan jasa yang diperoleh 

harus dicatat pada biaya aktualnya (yang juga disebut biaya historis) 

d. Konsep kelangsungan usaha (going-concern) 

Konsep ini mengasumsikan bahwa suatu entitas akan terus melakukan usahanya 

untuk masa depan yang tidak dapat diramalkan,untuk itu diperlukan laporan 
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keuangan secara periodik untuk mengukur tingkat keuangan dan kemajuan usaha 

tersebut. 

e. Konsep unit moneter yang stabil 

Konsep ini bertujuan sebagai dasar untuk mengabaikan adanya efek dari inflasi di 

dalam laporan keuangan , sehingga kita dapat menambahkan atau melihat lebih 

detail nilai rupiah tersebut sehingga memiliki daya beli yang sama. 

Prinsip akuntansi diartikan sebagai seperangkat aturan umum dan universal 

yang dijadikan sebagai objek pengetahuan akuntansi dalam konteks teoritas, dan 

menjadi landasan pengembangan teknik akuntansi. Adapun empat prinsip dasar 

akuntansi menurut Donald E. Kieso, dkk (2014 : 43), yaitu : 

a) Prinsip Biaya Historis 

GAAP (Generally Accepted Accounting Principles) mewajibkan sebagian besar 

aktiva dan kewajiban diperlukan dan dilaporkan berdasarkan harga akuisisi. Hal 

ini disebut dengan prinsip biaya historis (historical cost principle) yang artinya 

semua transaksi yang berkaitan dengan aktiva, hutang, modal, pendapatan dan 

beban dicatat dengan harga pertukaran pada tanggal terjadinya transaksi dan 

tercatat dalam sistem pencatatan keuangan tersebut. 

b) Prinsip Pengakuan Pendapatan 

Pendapatan umumnya diakui jika telah direalisasi atau dapat direalisasi dan telah 

dihasilkan. Pendapatan ini sering dipandang sebagai prinsip pengakuan 

pendapatan. Pendapatan dikatakan telah direalisasi jika produk (barang atau jasa), 

barang dagang atau aktiva lainnya telah dipertukarkan dengan kas atau klaim atas 
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kas. Selain itu, pendapatan dianggap telah dihasilkan (earned) apabila sebuah 

entitas  telah melakukan apa yang harus dilakukan untuk mendapatkan hak atas 

manfaat yag direpresentasikan oleh pendapatan. Atas dasar criteria tersebut, 

pendapatan dapat diakui pada saat: 

1) Selama proses produksi 

2) Setelah produksi selesai 

3) Pada saat penjualan 

4) Pada saat diterima kas 

c) Prinsip Penandingan 

Prinsip penandingan menyatakan usaha (beban) ditandingkan denga pencapaian 

(pendapatan) sepanjang hal ini rasional dan dapat diterapkan. 

d) Prinsip Pengungkapan Penuh 

Prinsip ini bermaksud untuk memastikan laporan keuangan yang disusun 

hendaknya dapat menghasilkan dan memberikan semua informasi, baik yang 

bersifat kuantitatif ataupun kualitatif yang dapat mempengaruhi dalam 

pengambilan keputusan bagi pihak-pihak yang berkepentingan. 

5. Sistem Akuntansi 

Sistem akuntansi merupakan bidang khusus yang menangani perencanaan dan 

penerapan prosedur untuk mengumpulkan dan melaporkan data keuangan. Seorang 

akuntan sistem harus merencanakan sutau sistem yang memiliki unsur memeriksa dan 

mencocokkan (checks and balances) untuk dapat menjaga harta perusahaan, dan 

mempunyai arus informasi yang efisien dan bermanfaat bagi manajemen. Ia juga 
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harus memahami penggunaan dan kegunaan dari jenis-jenis alat pemrosesan data 

(data processing equipment). 

Menurut Mulyadi, (2013:3) sistem akuntansi adalah: Semua formulir, catatan 

dan laporan yang disusun sedemikian rupa untuk menyediakan informasi keuangan 

yang dibutuhkan oleh manajemen guna memudahkan pengelolaan perusahaan. 

 Sedangkan menurut James M. Revee, Carl s. Warren dan Jonathan E. Duchac 

terjemahan Ersa Tri Wahyuni dkk (2011;9) sistem akuntansi adalah : Sistem 

akuntansi (accounting system) adalah metode dan prosedur untuk mengumpulkan, 

mengelompokkan, merangkum, serta melaporkan informasi keuangan dan operasi 

perusahaan. 

 Sistem akuntansi berubah melalui proses tiga tahap seiring dengan 

perkembangan dan perubahan perusahaan. Tiga tahap tersebut adalah : 

Tahap 1 : Menganalisis kebutuhan pihak-pihak yang menggunakan informasi. 

Tahap 2 : Sistem dirancang untuk dapat memenuhi kebutuhan penggunanya. 

Tahap 3 : Sistem ini kemudian diterapkan dan digunakan. 

6. Persamaan Akuntansi 

Akuntansi menurut James M. Revee, Carl s. Warren dkk (2011;9) adalah 

sebagai berikut : Sumber daya yang dimiliki atau dikendalikan oleh perusahaan 

disebut aset (asset). Contoh aset meliputi kas, tanah, gedung dan peralatan. Hak atau 

klaim atas aset biasanya dibagi berdasarkan dua jenis pemilik: (1) hak kreditur dan 

(2) hak pemilik. Hak kreditur mencerminkan hutang perusahaan dan disebut liabilitas 
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(liabilities). Hak pemilik disebut ekuitas pemilik (owener’s equity), hubungan antara 

keduanya dapat membentuk persamaan sebagai berikut: 

Aset = Kewajiban + Ekuitas 

Persamaan ini dikenal sebagai persamaan akuntansi (accounting equation). 

Liabilitas biasanya disebut sebelum ekuitas pemilik dalam persamaan akuntansi 

karena kreditur memiliki hal pertama atas aset. 

Apabila kedua nilai telah diketahui, persamaan akuntansi dapat digunakan 

untuk nilai ketiga. 

Aset – Liabilitas = Ekuitas Pemilik 

7. Pernyataan Standar Akuntansi Keuangan (PSAK) No 45 Mengenai Akutansi 

Nirlaba 

PSAK N0.45 (untuk entitas nirlaba dan pemerintah) diterbitkan IAI untuk 

memfasilitasi seluruh organisasi nirlaba non pemerintah. Diluar itu, PSAK dapat 

menyusun standar khusus nirlaba, misalnya akuntansi untuk entitas koperasi. Dalam 

PSAK 45, karakteristik entitas nirlaba ditandai dengan perolehan sumbangan untuk 

sumber daya utama (asset), penyumbang bukan pemilik entitas dan takkan berharap 

akan hasil, imbalan, atau keuntungan komersial. Organisasi di masyarakat dapat 

berbentuk organisasi kesejahteraan dan kesehatan, lembaga dan pendidikan. Masing-

masing organisasi disebut memiliki kesamaan dalam hal tujuan organisasi, yakni 

memberikan jasa/layanan dan tidak mencari laba. Tujuan organisasi nirlaba yaitu 

untuk membantu masyarakat luas yang tidak mampu khususnya dalam hal ekonomi. 
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Karakteristik organisasi nirlaba memperoleh sumber daya dari sumbangan 

para anggota dan para penyumbang lain yang tidak mengharapkan imbalan apapun 

dari organisasi tersebut. Dalam organisasi nirlaba akan muncul transaksi-transaksi 

tertentu salah satu contohnya adalah penerimaan sumbangan. 

Pada dasarnya praktik akuntansi untuk organisasi nirlaba tidak jauh berbeda 

dengan organisasi bisnis. Hal ini terlihat jelas bahwa aturan akuntansi organisasi 

nirlaba diatur sebagai bagian dari PSAK No. 45 : Pelaporan Keuangan Entitas 

Nirlaba. Jadi, lebih tepatnya yang diatur adalah pelaporannya, teknis akuntansinya 

diatur secara mandiri diserahkan kepada entitas masing-masing. Dengan bentuk 

pelaporan yang sudah diatur dalam PSAK No. 45 secara tidak langsung pencatatan 

transaksi akan dibuat oleh entitas mengikuti format yang telah ada. 

Prinsipnya pencatatan organisasi nirlaba dari penerimaan kas, pengeluaran 

kas, pembelian, penjualan produk/jasa, penyusutan dan transaksi regular lainnya tidak 

ada perbedaan dengan organisasi bisnis, namun yang membuat beda adalah organisasi 

nirlaba tidak ada pihak yang menjadi pemilik, sehingga tidak ada transaksi yang 

berhubungan dengan perubahan kepemilikan, atau tidak adanya alokasi dana/sumber 

daya hasil likuidasi ke orang-orang tertentu. 

Entitas nirlaba juga dapat berhutang dan dimungkinkan memperoleh 

pendapatan dari jasa yang diberikan kepada publik, walaupun pendapatnya tidak 

dimaksud untuk memperoleh laba. Dengan demikian, entitas nirlaba tidak pernah 

membagi laba dalam bentuk apapun kepada pendiri atau pemilik entitas. Laporan 
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keuangan entitas nirlaba bertugas mengukur jasa atau manfaat entitas dan menjadi 

saran.  

Pertanggungjawaban pengelola entitas dalam bentuk pertanggungjawaban 

harta hutang (neraca), pertanggungjawaban kas (laporan arus kas) dan laporan 

aktivasi. Dalam PSAK No 45 tentang Organisasi Nirlaba juga menjelaskan Tujuan, 

Ruang Lingkup dan Tujuan Laporan Keuangan (2015 ; 45.2-45.4) 

a. Tujuan 

Pernyataan ini bertujuan untuk mengatur pelaporan keuangan organisasi nirlaba. 

Dengan adanya standar pelaporan, diharapkan laporan keuangan organisasi 

nirlaba dapat lebih mudah dipahami, memiliki relevansi dan memiliki daya 

banding yang tinggi. 

b. Ruang Lingkup 

Pernyataan ini berlaku bagi laporan keuangan yang disajikan organisasi nirlaba 

yang dipenuhi karakteristik sebagai berikut: 

1) Sumber daya entitas berasal dari para penyumbang yang tidak mengharapkan 

pembayaran kembali atau manfaat ekonomi yang sebanding dengan sumber 

daya yang diberikan. 

2) Menghasilkan barang atau jasa tanpa bertujuan menumpuk laba, dan kalau 

suatu entitas menghasilkan laba, maka jumlahnya tidak pernah dibagikan 

kepada para pendiri atau pemilik entitas tersebut. 

3) Tidak ada kepemilikan seperti lazimnya pada organisasi berbisnis, dengan arti 

bahwa kepemilikan dalam organisasi nirlaba tidak dapat dijual, dialihkan, atau 
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ditebus kembali, atau kepemilikan tersebut tidak mencerminkan proposi 

pembagian sumber daya entitas pada saat likuidasi atau pembubaran entitas. 

Laporan keuagan untuk organisasi nirlaba terdiri dari laporan posisi keuangan, 

laporan aktivitas, laporan arus kas, dan catatan atas laporan keuangan. 

c. Tujuan Laporan Keuangan 

Tujuan utama laporan keuangan adlah menyediakan informasi yang relevan untuk 

memenuhi kepentingan para penyumbang, anggota organisasi, kreditur, dan pihak 

lain yang menyediakan sumber daya bagi organisasi nirlaba. Pihak pengguna 

laporan keuangan organisasi nirlaba memiliki kepentingan bersama dalam rangka 

menilai.  

1) Jasa yang diberikan oleh organisasi nirlaba dan kemampuannya untuk terus 

memberikan jasa tersebut. 

2) Cara manajer menjelaskan tanggung jawabnya dan aspek lain dari kinerja 

mereka. 

Secara rinci, tujuan laporan keuangan termasuk catatan atas laporan keunagan, 

adalah untuk meyajikan informasi mengenai :  

1) Jumlah dan sifat aktiva, kewajiban, dan aktiva bersih suatu organisasi. 

2) Pengaruh transaksi, peristiwa dan situasi lainnya yang mengubah nilai dan 

sifat aktiva bersih. 

3) Jenis dan jumlah arus masuk dan arus keluar sumber daya dalam satu periode 

dan hubungan antara keduanya. 
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4) Cara organisasi mendapatkan dan membelanjakan kas, memperoleh pinjaman 

dan melunasi pinjaman dan factor lainnya yang berpengaruh pada likuidasi. 

5) Usaha suatu organisasi, setiap laporan keuangan menyediakan informasi yang 

berbeda dan informasi dalam suatu laporan keuangan biasanya melengkapi 

informasi dalam laporan keuangan yang lain. 

8. Laporan Keuangan Organisasi Nirlaba 

 Menurut pernyataan Ikatan Akuntan Indonesia (2015 : 45.3) dalam PSAK No. 

45 tentang pelaporan keuangan organisasi nirlaba, laporan keuangan organisasi 

nirlaba meliputi : Laporan posisi keuangan akhir periode pelaporan, laporan aktivitas 

serta laporan arus kas untuk suatu periode pelaporan, dan catatan atas laporan 

keuangan.  

Laporan keuangan yang lengkap terdiri dari komponen-kompenen berikut ini: 

a. Laporan posisi keuangan (neraca) pada akhir periode. 

b. Laporan laba rugi dan penghasilan komprehensif lain selama periode. 

c. Laporan perubahan ekuitas selama periode. 

d. Laporan arus kas selama periode. 

e. Catatan atas laporan keuangan. 

f. Informasi komparatif. 

g. Laporan posisi keuangan. 

  Lapora keuangan organisasi nirlaba menurut pernyataan Standar Akuntasi 

Keuangan Nomor 45 meliputi : 

 



23 
 

 
 

1. Laporan Posisi Keuangan 

Laporan posisi keuangan menyajikan jumlah masing-masing kelompok aktiva 

bersih berdasarkan ada atau tidaknya pembatasan oleh penyumbang, yaitu: terikat 

secara permanen, terikat secara temporer, dan tidak terikat. 

Tujuan laporan posisi keuangan adalah untuk menyediakan informasi 

mengenai aktiva, kewajiban, dan aktiva bersih dan informasi mengenai hubungan 

di antara unsur-unsur tersebut pada waktu tertentu. Informasi dalam laporan posisi 

keuangan yang digunakan bersam pengungkapan dan informasi dalam laporan 

keuangan lainnya, dapatmembantu para penyumbang, anggota organisasi, kreditur 

dan pihak-pihak lain untuk menilai: 

a) kemampuan organisasi untuk memberikan jasa secara berkelanjutan dan 

b) likuiditas, fleksibilitas keuangan, kemampuan untuk memenuhi 

kewajibannya, dan kebutuhan pendanaan eksternal. 

Laporan posisi keuangan mencakup organisasi secara keseluruhan dan 

harus menyajikan total aktiva, kewajiban dan aktiva bersih. Tujuan pembuatan 

laporan posisi keuangan adalah untuk menyediakan informasi tentang aktiva, 

kewajiban dan aktiva bersih serta informasi mengenai hubungan antara unsur-

unsur tersebut pada waktu tertentu. Laporan posisi keuangan termasuk catatan 

atas laporan keuangan, menyediakan informasi yang relevan mengenai likuiditas 

fleksibelitas keuangan, dan hubungan aktiva dan kewajiban yang memiliki 

karakteristik serupa dalam suatu kelompok yang relative homogen.  



24 
 

 
 

Contoh Bentuk Laporan Keuangan Berikut ini disajikan contoh laporan 

keuangan untuk organisasi nirlaba. Contoh ini disajikan untuk memberikan 

gambaran anatomis. Contoh ini dapat berbeda dari kondisi yang terdapat dalam 

organisasi nirlaba tertentu. Organisasi nirlaba dianjurkan untuk menyediakan 

informasi yang paling relevan dan paling mudah dipahami dari sudut pandang 

penyumbang, kreditur, dan pemakai lain laporan keuangan di luar organisasi. 

Namun untuk penyederhanaan contoh yang disajikan dalam lampiran ini 

menyajikan laporan posisi keuangan untuk satu periode. 

Tabel II.1 

Laporan Posisi Keuangan 

 Yayasan 

31 Desenber 20X0 dan 20X1 

  

   

20X0 20X1 

Aktiva : 

    

  

Kas dan setara kas 

  

Xxx Xxx 

Piutang bunga 

  

Xxx Xxx 

Persediaan dan biaya dibayar dimuka Xxx Xxx 

Piutang lain-lain 

  

Xxx Xxx 

Investasi lancer 

  

Xxx Xxx 

Aktiva terikat untuk investasi dalam 

 

  

   tanah, bangunan dan peralatan Xxx Xxx 

Tanah, bangunan dan peralatan 

 

Xxx Xxx 

Investasi jangka panjang 

 

Xxx Xxx 

Jumlah Aktiva 

  

Xxx Xxx 

     

  

Kewajiban dan Aktiva Bersih : 
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Hutang dagang 

  

Xxx Xxx 

Pendapatan diterima di muka yang 

 

  

  dapat dikembalikan 

 

Xxx Xxx 

Hutang lain-lain  

  

Xxx Xxx 

Hutang wesel 

  

Xxx Xxx 

Kewajiban tahunan  

  

Xxx xxx 

Hutang jangka panjang 

 

Xxx xxx 

Jumlah Kewajiban 

  

Xxx xxx 

  

    

  

Aktiva Bersih : 

   

  

Tidak terikat 

  

Xxx xxx 

Terikat temporer 

  

Xxx xxx 

Terikat permanen 

  

Xxx xxx 

Jumlah Aktiva Bersih 

 

Xxx Xxx 

Jumlah Kewajiban dan Aktiva Bersih Xxx Xxx 

 Sumber : Ikatan Akuntan Indonesia, 2015 Hal, 45.8 

2. Laporan Aktivitas 

Laporan aktivitas difokuskan pada organisasi secara keseluruhan dan 

menyajikan perubahan jumlah aktiva bersih selama suatu periode. Perubahan 

aktiva bersih dalam laporan aktivitas tercermin pada aktiva bersih atau ekuitas 

dalam laporan posisi keuangan. 

Tujuan utama laporan aktivitas adalah menyediakan informasi mengenai 

(a) pengaruh transaksi dan peristiwa lain yang mengubah jumlah dan sifat aktiva 

bersih, (b) hubungan antar transaksi, dan peristiwa lain, dan (c) bagaimana 

penggunaan sumber daya dalam pelaksanaan berbagai program atau jasa, 
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Informasi dalam laporan aktivitas, yang digunakan bersama dengan 

pengungkapan informasi dalam laporan keuangan lainnya, dapat membantu para 

penyumbang, anggota organisasi, kreditur dan pihak lainnya untuk (a) 

mengevaluasi kinerja dalam suatu periode, (b) menilai upaya, kemampuan, dan 

kesinambungan organisasi dan memberikan jasa, dan (c) menilai pelaksanaan 

tanggung jawab dan kinerja manajer. 

Contoh Laporan Aktivitas Ada tiga bentuk laporan aktivitas yang 

disajikan sebagai contoh dalam lampiran ini. Setiap bentuk memiliki 

keunggulan.  

1) Bentuk A menyajikan informasi dalam kolom tunggal. Bentuk A ini 

memudahkan penyusunan laporan aktivitas komparatif. 

2) Bentuk B menyajikan informasi sesuai dengan klasifikasi aktiva bersih, 

satu kolom untuk setiap klasifikasi dengan tambahan satu kolom untuk 

jumlah. Bentuk B menyajikan pembuktian dampak berakhirnya 

pembatasan penyumbang aktiva tertentu terhadap reklasifikasi aktiva 

bersih. Bentuk B memungkinkan penyajian informasi agregat mengenai 

sumbangan dan penghasilan dari investasi. 

3) Bentuk C menyajikan informasi dalam dua laporan dengan jumlah 

ringkasan dari laporan pendapatan, beban, dan perubahan terhadap aktiva 

bersih tidak terikat disajikan dalam laporan perubahan aktiva bersih. 

Pendekatan bentuk C ini menitikberatkan perhatian pada perubahan aktiva 
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bersih yang tidak terikat. Bentuk ini sesuai untuk organisasi nirlaba yang 

memandang aktivitas operasi sebagai aktivitas yang terpisah dari 

penerimaan pendapatan terikat dari sumbangan dan investasi. 

Contoh yang disajikan dalam lampiran ini menyajikan laporan aktivitas 

untuk satu periode Bentuk A : 

Tabel II.2 

Laporan Posisi Keuangan 

Yayasan 

Untuk Tahun yang Berakhir 31 Desember 20X1 

Perubahan Aktiva Bersih Tidak Terikat :   

Pendapatan dan penghasilan :   

Sumbangan XXX 

Jasa layanan XXX 

Penghasilan investasi jangka panjang XXX 

Penghasilan investasi lain-lain XXX 

Penghasilan bersih investasi jangka panjang belum direalisasi XXX 

Lain-lain  XXX 

Jumlah Pendapatan dan Penghasilan Tidak Terikat XXX 

Aktiva Bersih yang Berakhir Pembatasannya :   

Pemenuhan program pembatasan XXX 

Pemenuhan pembatasan perolehan peralatan XXX 

Berakhirnya pembatasan waktu XXX 

Jumlah Aktiva yang Berakhir Pembatasannya XXX 

Jumlah Pendapatan, Penghasilan dan Sumbangan Lain XXX 

Beban dan kerugian   

Program A XXX 
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Program B XXX 

Program C XXX 

Manajemen dan umum XXX 

Pencairan dana XXX 

Jumlah Beban dan Kerugian XXX 

Kenaikan Jumlah Aktiva Bersih Tidak Terikat XXX 

Perubahan Aktiva Bersih Terikat Temporer : XXX 

Sumbangan XXX 

Penghasilan investasi jangka panjang XXX 

Penghasilan bersih terealisasi/ tidak terealisasi dari     

investasi jangka panjang XXX 

Kerugian akturial untuk kewajiban tahunan XXX 

Aktiva bersih terbebaskan dari pembatasan XXX 

Penurunan Aktiva Bersih Terikat Temporer XXX 

Perubahan Aktiva Bersih Terikat Permanen :   

Sumbangan XXX 

Penghasilan investasi jangka panjang XXX 

Penghasilan bersih terealisasi/ tidak terealisasi dari  investasi   

jangka panjang XXX 

Sumber : Ikatan Akuntan Indonesia, 2015 Hal 45.9-45.10 

3. Laporan Arus Kas 

Laporan arus kas adalah suatu ikhtisar penerimaan kas dan pembayaran kas 

selama satu periode waktu tertentu.  

Laporan arus kas terdiri atas tiga bagian : 
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a. Aktivitas Operasi 

Arus Kas dari Aktivitas Operasi melaporkan ringkasan penerimaan dan 

pembayaran kas dari aktivitas operasi. Arus kas bersih dari aktivitas 

operasi biasanya akan berbeda dari jumlah laba bersih dalam suatu 

periode. 

b. Aktivitas Investasi 

Arus Kas dari Aktivitas Investasi Melaporkan transaksi kas untuk 

pembelian dan penjualan dari aset yang sifatnya permanen (biasanya 

disebut aset tetap), yang mencakup tanah, gedung, fasilitas pabrik dan 

perabotan kantor. 

c. Aktivitas Pendanaan 

Arus Kas dari Aktivitas Pendanaan melaporkan transaksi kas yang 

berhubungan dengan investasi kas oleh pemilik, peminjam, dan penarikan 

kas oleh pemilik. 

 Tujuan dari penyajian Laporan Arus Kas ini adalah untuk memberikan 

informasi yang relevan mengenai penerimaan dan pengeluaran arus kas atau 

setara dengan kas dari suatu perusahaan pada suatu periode tertentu. 

Meningkatkan penjualan dan menekankan biaya merupakan tugas yang 

penting bagi perusahaan. Namun demikian, mendapatkan laba yang memadai 

berjumlah cukup. Pengelolaan kas juga merupakan hal yang penting, karena harus 

selalu tersedia kas yang cukup pada saat ang dibutuhkan. 
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4. Catatan Atas Laporan Keuangan 

Catatan atas laporan keuangan menyajikan penjelasan naratif, analisis atau 

daftar terinci atas nilai suatu pos yang disajikan dalam laporan neraca dan laba 

rugi.  

Menurut Ikatan Akuntan Indonesia (2015;45.4) catatan atas laporan 

keuangan mengungkapkan : Menyediakan informasi yang relevan untuk 

memenuhi kepentingan para penyubang, anggota organisasi, kreditur, dan pihak 

lain yang menyediakan sumber daya bagi organisasi nirlaba. 

Unsur-unsur laporan keuangan dapat dijelaskan sebagai berikut : 

a. Aktiva 

Aktiva atau asset lembaga berdasarkan urutan likuiditas atau kecepatannya 

dikonversi atau dicairkan menjadi uang kas. Penggolongan berikuktnya adalah 

berdasarkan periode waktu. Unsur- unsur aktiva sebagai berikut: 

1. Kas dan setara dengan kas 

2. Piutang 

3. Persediaan 

4. Surat berharga dan investasi jangka panjang 

5. Tanah, gedung, peralatan, serta aktiva tetap lainnya yang digunakan untuk 

meghasilkan barang dan jasa. 
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b. Kewajiban 

Kewajiban atau utang secara prinsip merupakan klaim pihak ketiga atas aktiva 

lembaga. Utang lembaga disusun menurut urutan jatuh tempo atau waktu saat 

kewajiban tersebut harus dipenuhi. Unsur-unsur kewajiban sebagai berikut: 

1. Utang dagang 

2. Pendapatan yang diterima dimuka yang dapat dikembalikan 

3. Kewajiban tahunan 

4. Utang jangka panjang 

c. Aktiva bersih 

Aktiva bersih dalam istilah laporan keuangan komersial dikenal sebagai modal. 

Pada lembaga nirlaba aktiva bersih dibedakan berdasarkan batasan yang melekat 

padanya. Aktiva bersih dapat digolongkan menjadi: 

1. Aktiva bersih tidak terikat 

Aset bersih jenis ini umumnya meliputi pendapatan dari jasa, penjualan 

barang, sumbangan, dan deviden atau hasil investasi, dikurangi beban 

untuk memperoleh pendapatan tersebut. Batasan terhadap penggunaan 

asset bersih tidak terikat dapat berasal dari sifat organisasi, lingkungan 

operasi, dan tujuan organisasi yang tercantum dalam akte pendirian, serta 

dari perjanjian kontraktual dengan pemasok, kreditur dan pihak lain yang 

berhubungan dengan organisasi. 

2. Aktiva bersih terikat temporer 
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Pembatasan ini bisa berupa batasan waktu maupun penggunaan, ataupun 

keduanya. Informasi mengenai jenis pembatasan ini dapat disajikan 

sebagai unsur terpisah dalam kelompok aset bersih terikat temporer atau 

disajikan dalam catatan atas laporan keuangan. Contoh pembatasan 

temporer ini bisa berlaku terhadap: 

a. Sumbangan berupa aktivitas operasi tertentu 

b. Investasi untuk jangka waktu tertentu 

c. Penggunaan selama periode tertentu dimasa depan 

d. Pemerolehan aset tetap 

3. Aktiva bersih terikat permanen 

Pembatasan ini bias berupa pembatasan waktu maupun penggunaan, 

ataupun keduanya. Contoh pembatasan permanen ini bias berlaku 

terhadap: 

a. Sumbangan berupa aktivitas operasi tertentu 

b. Investasi untuk jangka waktu tertentu 

c. Penggunaan selama periode tertentu dimasa depan 

d. Pemerolehan aset tetap 

 Informasi mengenai jenis pembatasan ini dapat disajikan sebagai unsur 

terpisah dalam kelompok aset bersih terikat temporer atau disajikan dalam 

catatan atas laporan keuangan. 
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9. Akuntansi Pendapatan 

 PSAK No. 45 tahun 2015 menggolongkan berbagai macam pendapatan 

organisasi nirlaba kedalam dua golongan besar yaitu pendapatan bersumber dari 

sumbangan dan pendapatan non sumbangan. 

Berbagai pendapatan berupa sumbangan diperoleh dari : 

1) Pemerintah (bantuan sosial, bantuan dana program dan lain-lain) 

2) Badan-badan usaha (perusahaan-perusahaan) 

3) Donor lokal atau lembaga nirlaba penyalur sumbangan 

4) Donor Internasional 

5) Masyarakat (sumbangan lewat mass media, donasi tetap setiap bulan, dan 

lain-lain) 

B. HIPOTESIS 

Berdasarkan latar belakang masalah dan telaah pustaka yang telah diuraikan 

diatas maka penulis dapat mengemukakan hipotesis penelitian sebagai berikut : 

“Penerapan Akuntansi pada Yayasan Madrasah Ibtidaiyah (MI) Hadanah Darussalam 

belum sepenuhnya sesuai dengan prinsip akuntansi berterima umum”. 
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BAB III 

METODE PENELITIAN 

A. LOKASI PENELITIAN 

Lokasi penelitian yang dijadikan sebagai tempat pengambilan data adalah di 

desa Sahilan Darussalam bertempat di Yayasan Madrasah Ibtidaiyah (MI) Hadanah 

Darussalam Jl. Pelajar  Kec. Gunung Sahilan, Kampar, Riau. 

B. JENIS DAN SUMBER DATA 

Data yang dikumpulkan dalam penelitian ini berupa data primer dan data 

sekunder: 

1. Data primer merupakan sumber data penelitian ini yang diperoleh secara langsung 

dari sumber asli (tidak melalui perantara). Adapun informasi langsung yang 

diperoleh dari bagian keuangan pada perusahaan yaitu siklus tentang pengakuan 

pendapatan dan beban, kebijakan perusahaan dalam menyajikan piutang, struktur 

organisasi dan aktivitas perusahaan lainnya. 

2. Data sekunder adalah sumber data penelitian yang diperoleh peneliti dengan 

mengumpulkan data yang telah disusun perusahaan dalam bentuk sudah jadi. 

Data sekunder yang diperoleh penulis berupa laporan keuangan perusahaan, 

daftar aktiva tetap, dan lain sebagainya. 

C. TEKNIK PENGUMPULAN DATA 

1. Wawancara yaitu pengumpulan data untuk memperoleh data primer yang 

dilakukan dengan cara wawancara langsung dengan direktur dan bagian. 
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2. Dokumentasi, yaitu teknik pengumpulan data dengan cara melakukan 

pengambilan dokumen-dokumen yang telah ada tanpa ada pengolahan data. 

D. METODE ANALISIS DATA 

Setelah data yang diperoleh melalui prosedur diatas, selanjutnya dilakukan 

penyusunan dan pengolahan data, kemudian dianalisis sesuai dengan tujuan  

penelitian dan disesuaikan dengan teori-teori yang digunakan dalam penelitian ini, 

sehingga dapat ditarik suatu kesimpulan untuk memberikan saran yang 

memungkinkan bermanfaat dalam pemecahan masalah yang dihadapi perusahaan. 
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BAB IV 

GAMBARAN UMUM MADRASAH IBTIDAIYAH YAYASAN HADANAH 

DARUSSALAM 

A. Sejarah Singkat Madrasah Ibtidaiyah Yayasan Hadanah Darussalam 

Madrasah Ibtidaiyah Yayasan Hadanah Darussalam adalah sebuah organisasi 

nirlaba yang bergerak dibidang pendidikan. MI Hadanah Darussalam didirikan pada 

tahun 2013, adapun tujuan didirikannya adalah dalam bidang: 

1. Sosial 

2. Keagamaan 

3. Kemanusiaan 

Berikut ini penjabaran rencana MI: 

1. Visi 

Menjadikan Madrasah Ibtidaiyah Hadanah Darussalam sebagai harapan dan 

kebanggan utama (Beriman, Berakhlakul Karimah dan Berilmu). 

2. Misi 

Misi MI Hadanah Darussalam terbagi menjadi 2, yaitu : 

a. Imtaq  

1) Gemar dan terampil dalam baca tulis Al-qur’an. 

2) Mengerjakan ibadah dengan tertib dan benar. 

3) Menghayati dan mengamalkan syariat Islam. 

4) Berakhlak, sopan dalam pergaulan, santun berbahasa dan rendah hati. 

5) Berpenampilan dan berbusana Islam. 
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b. Ipteq 

1) Profesional dan berkualitas dalam mendidik siswa. 

2) Memiliki kemampuan baca Al-qur’an. 

3) Memiliki kreatifitas sesuai dengan bakat masing-masing. 

4) Memiliki kecerdasan intelektual, emosional dan spiritual. 

3. Tujuan 

a. Menjadikan siswa beriman dan berilmu. 

b. Menjadikan siswa berilmu dan berakhlakul karimah. 

c. Menjadikan siswa berbakti kepada orang tua, agama dan bangsa. 

d. Menjadikan siswa gemar membaca. 

e. Menjadikan siswa mencintai kebersihan dan kedamaian. 

f. Menjadikan siswa jujur pada dirinya dan kepada orang lain. 

g. Menjadikan siswa peka terhadap lingkungan. 

B. Struktur Organisasi 

Didalam sebuah organisasi, kita mengenal adanya struktur organisasi yang 

memuat tentang suatu kumpulan orang-orang atau bagian-bagian mempunyai suatu 

tujuan yang diinginkan pada setiap aktivitasnya. Dalam menjalankan tujuan yayasan 

ini, kita tidak dapat melakukannya sendiri. Kita memerlukan adanya bantuan dari 

orang lain yang dapat diajak bekerja sama dalam melakukan tugas sesuai dengan 

fungsi masing-masing, dengan demikian suatu yayasan merupakan suatu bentuk 

organisasi. 
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MI Hadanah Darussalam memiliki struktur organisasi seperti organisasi 

nirlaba lainnya, yang terdiri dari beberapa bagian sebagai mana uraian berikut ini: 

1. Ketua Umum Yayasan 

2. Ketua Yayasan 

3. Wakil Ketua Yayasan 

4. Sekretaris 

5. Bendahara 

6. Kepala Sekolah 

7. Wakil Kepala Sekolah 

8. Majelis Guru 

Dimana masing-masing bagian tersebut memiliki tugas dan tanggung jawab 

yang berbeda. Untuk lebih jelasnya mengenai pengurusan MI, berikut penjelasan 

struktur organisasi pada MI Hadanah Darussalam. 

1) Ketua Umum Yayasan 

Dipilih oleh anggota yayasan dalam rapat anggota dan bertanggung jawab 

kepada rapat anggota. 

Adapun tugas ketua umum yayasan adalah sebagai berikut: 

a. Mengawasi penerapan pelaksanaan keputusan rapat anggota. 

b. Memeriksa dan meneliti kebenaran buku-buku dan catatan-catatan yang 

berhubungan dengan kegiatan-kegiatan organisasi. 
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2) Ketua Yayasan 

a. Merumuskan arah kebijaksanaan yayasan berdasarkan rencana yang telah 

diterapkan yayasan. 

b. Mengangkat dan memberhentikan bawahan. 

c. Mengawasi jalannya operasi yayasan. 

3) Wakil Ketua Yayasan 

a. Mewakili ketua yayasan dalam menjalankan tugas apabila ketua yayasan 

berhalangan. 

b. Dapat mewakili ketua yayasan dalam mengambil keputusan. 

4) Sekretaris 

a. Mengatur rapat yayasan. 

b. Mengagendakan surat-menyurat. 

5) Bendahara 

a. Menyusun laporan keuangan yayasan. 

b. Mengatur penerimaan dan pengeluaran yayasan. 

6) Kepala Sekolah 

a. Merencanakan, menyusun, dan mengembangkan program kegiatan sekolah. 

b. Bertanggung jawab atas keberhasilan pelaksanaan kegiatan sekolah. 

7) Wakil Kepala Sekolah 

a. Memberikan saran-saran kepada kepala sekolah demi kemajuan sekolah. 

b. Mengatur pelaksanaan piket harian. 

c. Mengatur pelaksanaan jam guru. 
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8) Majelis Guru 

a. Menjalankan proses belajar-mengajar. 

b. Menyusun hasil akhir belajar murid. 

C. Aktivitas Organisasi 

Dalam rangka melaksanakan aktivitas sekolah, adapun aktivitas yang 

dijalankan di MI Hadanah Darussalam meliputi: 

1) Proses belajar-mengajar. 

2) Upacara Bendera. 

3) Senam Kesegaran Jasmani (SKJ). 

4) Pembinaan bakat dan prestasi, berupa: 

a. Pendalaman mata pelajran/ les. 

b. Seni suara 

5) Enstrakulikuler, berupa: 

a. Rohis 

b. Kegiatan Pramuka dan Olahraga 

c. Seni musik dan drama 
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BAB V 

HASIL PENELITIAN DAN PEMBAHASAN 

Pada bab ini akan diuraikan tentang penerapan akuntansi pada MI Hadanah 

Darussalam. Berdasarkan pada permasalahan yang dikemukakan pada bab I dengan 

berpedoman pada teoritis yang relevan maka penulis akan mencoba menganalisa 

tentang penerapan akuntansi yang diterapkan MI Hadanah Darussalam. 

A. Dasar Pencatatan 

Dasar pencatatan yang digunakan MI Hadanah Darussalam adalah Basis Kas 

(Cash Basis). Basis kas ialah pencatatan transaksi yang dilakukan pada saat terjadi 

penerimaan kas atau pengeluaran kas.  

B. Proses Akuntansi pada MI Hadanah Darussalam 

Dalam melakukan pencatatan terhadap transaksi-transaksi Madrasah 

Ibtidaiyah membuat formulir atau bukti pembayaran di setiap terjadinya transaksi, 

kemudian setelah mengumpulkan bukti pembayaran tersebut madrasah mencatat 

transaksi-transaksi yang terjadi ke dalam  BKU yang terdiri dari semua transaksi 

penerimaan dan pengeluaran kas. Pada akhir bulan Madarsah Ibtidaiyah akan 

merekapitulasi BKU.  

Setelah itu madrasah juga membuat buku pembantu kas tunai BOS Madrasah 

Ibtidaiyah juga membuat buku pembantu bank dan buku pembantu pajak. Kemudian 

dicatat kedalam rekapitulasi realisasi anggaran per triwulan. Pada akhir periode 

Madrasah Ibtidaiyah menyusun Laporan keuangan seperti Laba Rugi dan Neraca. 
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Dalam proses akuntansi untuk entitas nirlaba seharusnya setiap transaksi 

langsung di Jurnal kemudian diposting ke dalam Buku Besar dan dibuat Neraca 

Saldo, selanjutnya dibuat Jurnal Penyesuaian serta Neraca Saldo Setelah Penyesuaian, 

dan terakhir baru dibuat Laporan Keuangan yang berupa Laporan Aktivitas, Laporan 

Posisi Keuangan, Laporan Arus Kas dan Catatan Atas Laporan Keuangan. Untuk 

lebih jelasnya, dapat dilihat pelaksanaan akuntansi nirlaba dibawah ini: 

1. Buku Kas Umum 

Transaksi-transaksi yang dicatat oleh MI Hadanah Darussalam adalah dengan 

menggunakan buku kas umum (Lampiran 3), yaitu pencatatan yang berhubungan 

dengan kas masuk dan kas keluar. Bentuk catatan buku kas umum MI Hadanah 

Darussalam adalah sebagai berikut: 

Tabel V.1 

Buku Kas Umum Periode 2016 

Sumber: MI Hadanah Darussalam 

Berdasarkan tabel V.1, diketahui bahwa MI hanya mencatat transaksi yang 

berhubungan dengan penerimaan kas dan pengeluaran kas. MI Hadanah Darussalam 

tidak membuat jurnal pada saat terjadinya transaksi penerimaan kas dan pengeluaran 

kas melainkan hanya mencatat langsung pada buku kas umum. 
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Seharusnya untuk penerimaan dan pengeluaran kas dicatat ke jurnal 

penerimaan dan pengeluaran kas sebagai berikut: 

Tabel V.2 

Jurnal Penerimaan Kas Periode 2016 

Sumber: Data Olahan 

Tabel V.3 

Jurnal Pengeluaran Kas Periode 2016 

Sumber: Data Olahan 

2. Buku Besar 

 Dalam melakukan pencatatan keuangan, MI Hadanah Darussalam 

menggunakan 2 (dua) buku yaitu buku kas umum dan buku besar pembantu, dimana 

sekali sebulan MI Hadanah Darussalam memindahkan saldo-saldo pada buku kas 

umum ke buku besar pembantu yang fungsinya sama dengan neraca saldo 

berdasarkan pada buku kas umum. Adapun bentuk kolom buku besar pembantu yang 

dicatat oleh MI Hadanah Darussalam sebagai berikut:  
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Tabel V.4  

Buku Besar Pembantu Periode 2016 

Sumber: MI Hadanah Darussalam 

 Berdasarkan tabel V.4, diketahui bahwa MI Hadanah Darussalam membuat 

buku besar pembantu belum sesuai dengan format akuntansi berterima umum. Buku 

Besar dapat mempermudah dalam pemberian informasi kepada pihak tertentu 

misalnya ketua komite dan ketua yayasan.  

 Buku Besar meruupakan buku yang memuatakun-akun yang sudah dicatat 

baik dalam jurnal umum maupun jurnal khusus, selain itu Buku Besar merupakan 

sumber penyusunan neraca saldo pada periode tertentu. Seharusnya MI Hadanah 

Darussalam menyajikan Buku Besar sebagai berikut: 

Tabel V.5 

Buku Besar Periode 2016 

Sumber: Data Olahan 
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Sumber: Data Olahan 

3. Neraca Saldo 

Setelah membuat Buku Besar, kemudian MI seharusnya membuat Neraca 

Saldo (Trial Balance) lalu masukkan nilai buku besar tiap perkiraan untuk 

membuktikan kesamaan debet dan kredit pada Buku Besar. 

Adapun fungsi Neraca Saldo adalah untuk memeriksa keseimbangan antara 

jumlah saldo debet kredit akun buku besar. Neraca Saldo bukan untuk memeriksa 

kebenaran proses pencatatan. Jadi, keseimbangan jumlah Neraca Saldo belum 

menjamin kebenaran pencatatan akuntansi dan sebagai langkah awal penyusunan 

Kertas Kerja. Seharusnya MI Hadanah Darussalam menyajikan Neraca Saldo seperti 

pada table V.6 sebagai berikut : 

Tabel V.6 

Neraca Saldo Periode 2016 

NAMA AKUN 
Neraca Saldo Awal 

DEBIT KREDIT 

Kas 3,626,000   

Tanah 100,000,000   

Kebun 150,000,000   

Bangunan 36,450,000   

Peralatan 65,550,000   

Pendapatan   75,700,000 

Ekuitas   353,700,000 

Beban Gaji 32,350,000   

Beban Listrik 1,950,000   
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Beban ATK 4,500,000   

Beban Konsumsi 800,000   

Beban Kegiatan 3,480,000   

Beban Perlengkapan 8,656,000   

Beban Peralatan 1,020,000   

Beban Transportasi 300,000   

Beban Perawatan 2,650,000   

Beban Sewa 18,000,000   

Beban Lain-lain 68,000    

Jumlah 429,400,000 429,400,000 

Sumber: Data Olahan 

4. Jurnal Penyesuaian 

Ayat Jurnal Penyesuaian adalah ayat jurnal yang dibuat untuk menyesuaikan  

saldo-saldo rekening yang ada di Neraca Saldo menjadi saldo yang sebenarnyan 

sampai dengan akhir periode akuntansi. Jurnal penyesuaian ini dibuat pada akhir 

periode akuntansi setelah penyusunan neraca saldo dan sebelum penyusunan kertas 

kerja (Worksheet). Jurnal penyesuaian dibuat untuk menyesuaikan angka-angka yang 

tersebut dalam neraca saldo agar dapat menggambarkan keadaan yang sebenarnya 

sesuai dengan tuntutan dalam penyajian laporan keuangan. Ayat Jurnal Penyesuaian 

dapat menetapkan saldo catatan akun buku besar pada akhir periode sehingga sesuai 

dengan saldo yang sesungguhnya.  

a. Aset Tetap 

Aset tetap merupakan aset jangka panjang atau aset yang relatif permanen. 

Aset ini memiliki usia ekonomis lebih dari 1 (satu) tahun atau lebih dari satu periode 

akuntansi. 
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Dalam Laporan Keuangan Madrasah terdapat aset berupa kebun sawit, kebun 

ini merupakan sumbangan dari desa untuk Yayasan Hadanah Darussalam. Yayasan 

Hadanah Darussalam hanya memiliki satu sekolah yaitu Madrasah Ibtidaiyah, oleh 

karena itu pendapatan dan aset milik Yayasan dikelola oleh pengurus Madrasah 

Ibtidaiyah tanpa memisahkan aset dan pendapatan Madrasah dengan Yayasan.  

Seharusnya Madrasah Ibtidaiyah tidak memasukkan kebun tersebut ke dalam 

Laporan Keuangannya dan mengakui kebun tersebut sebagai aset Madrasah 

Ibtidaiyah, karena kepemilikan atas kebun yang disajikan oleh madrasah dalam 

laporan keuangannya sebagai aset tetap adalah milik Yayasan Hadanah Darussalam 

bukan Madrasah Ibtidaiyah.  

 Aset tetap yang digunakan dalam kegiatan nirlaba akan mengalami 

pengurangan atau penurunan nilai sejalan dengan usia pemakaian. Penurunan ini akan 

mengakibatkan aset yang dimiliki MI Hadanah Darussalam semakin hari nilainya 

semakin berkurang. Oleh karena itu, aset tetap yang disajikan MI Hadanah 

Darussalam seharusnya dikurangi dengan penurunan aset tetap setiap tahunnya. 

b. Penyusutan Aset Tetap 

Untuk periode penyusutan, MI Hadanah Darussalam dapat menggunakan 

metode garis lurus dengan menerapkan estimasi masa manfaat aset tetap yang 

dimiliki selama 20 tahun (untuk bangunan) dan 5 tahun (untuk peralatan). Dengan 

menggunakan metode garis lurus, Seharusnya MI Hadabah Darussalam membuat 

perhitungan terhadap aset tetap pertahunnya sebagai berikut : 
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1) Bangunan 

Nilai bangunan yang disajikan di neraca tanpa adanya pengurangan dari 

akumulasi penyusutan, sehingga nilai dari bangunan tidak menunjukkan nilai 

yang sebenarnya. Perkiraan nilai bangunan yang disajikan di neraca sebesar 

Rp36.450.000, belum disusutkan, seharusnya MI Hadanah Darussalam perlu 

membuat penyusutan dengan rumus: 

Penyusutan : 
Harga Perolehan 

Umur Ekonomis 

Penyusutan Bangunan 

= Rp 1,822,500 

 

= Rp 151,875 

 

 

Jurnal untuk penyusutan bangunan adalah sebagai berikut: 

Beban Penyusutan Bangunan Rp 1,822,500,- 

 Akumulasi Penyusutan Bangunan  Rp 1,822,500,- 

2) Peralatan 

Nilai Peralatan yang disajikan di neraca tanpa dikurangi dengan akumulasi 

penyusutan peralatan sehingga nilainya tidak menunjukkan hasil yang 

sebenarnya. Perkiraan nilai peralatan di neraca sebesar Rp 65.550.000, belum 

disusutkan, seharusnya MI Hadanah Darussalam perlu membuat penyusutan 

dengan rumus: 

 

Pertahunnya : 
 Rp 36,450,000 

 20 Tahun  

Perbulannya : 
 Rp  1,822,500 

 12 Bulan  
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Penyusutan : Harga Perolehan 

   Umur Ekonomis 

Penyusutan Peralatan 

= Rp 13,110,000 

 

= Rp 1,092,500 

 

Jurnal untuk akun penyusutan peralatan adalah sebagai berikut: 

 Beban Penyusutan Peralatan  Rp 13,110,000,- 

  Akumulasi Penyusutan Peralatan  Rp 13,110,000,- 

5. Neraca Saldo Setelah Penyesuaian 

Kolom ini menunjukkan Neraca Saldo setelah disesuaikan dengan jurnal 

penyesuaian. Saldonya sudah mencerminkan keadaan yang sebenarnya. Angka-angka 

dalam kolom ini diperoleh dengan menambah atau mengurangkan angka-amgka yang 

terdapat dalam kolom jurnal penyesuaian pada angka-angka yang terdapat dalam 

Neraca Saldo. Saldo akun-akun yang tidak dipengaruhi oleh jurnal penyesuaian , 

langsung dipindahkan ke kolom neraca saldo disesuaikan (adjusted trial balance). 

Seharusnya MI Hadanah Darussalam juga membuat Neraca Saldo Setelah 

Penyesuaian seperti pada table V.7 sebagai berikut : 

 

 

 

 

Pertahunnya: 
 Rp  65,550,000 

 5 Tahun  

Perbulannya: 
 Rp  13,110,000 

 12 Bulan  
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Tabel V.7 

 Neraca Saldo Setelah Penyesuaian 

 Periode 2016 

NAMA AKUN 
Neraca Saldo yang Disesuaikan 

DEBIT KREDIT 

Kas 3,626,000   

Tanah 100,000,000   

Kebun 150,000,000   

Bangunan 36,450,000   

Akumulasi penyusutan Bangunan   2,303,336 

Peralatan 65,550,000   

Akumulasi penyusutan Peralatan   25,026,662 

Perlengkapan 0   

Pendapatan   75,700,000 

Ekuitas   353,700,000 

Beban Gaji 32,350,000   

Beban Listrik 1,950,000   

Beban ATK 4,500,000   

Beban Konsumsi 800,000   

Beban Kegiatan 3,480,000   

Beban Perlengkapan 8,656,000   

Beban Peralatan 1,020,000   

Beban Transportasi 300,000   

Beban Perawatan 2,650,000   

Beban Sewa 18,000,000   

Beban Penyusutan 27,329,998    

Beban Lain-lain 68,000    

Jumlah 456,729,998 456,729,998 

Sumber: Data Olahan 
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C. Penyajian Laporan Keuangan 

1. Laporan Aktivitas 

Laporan keuangan yang disusun MI Hadanah Darussalam terkait dengan 

pendapatan dan  pengeluaran biaya operasional MI adalah Laporan Laba Rugi MI 

yang terlihat pada tabel V.8. 

Berdasarkan  tabel V.8, diketahui bahwa format laporan yang disusun oleh MI 

Hadanah Darussalam tidak sesuai dengan format Akuntansi Lembaga Nirlaba 

Sejenis, dalam Laporan Laba Rugi yang seharusnya merupakan Laporan Aktivitas 

terdapat akun laba, sementara dalam akuntansi lembaga nirlaba sejenis tidak 

mengenalkan istilah laba, karena MI Hadanah Darussalam merupakan Organisasi 

Nirlaba. 

Tabel V.8 

Laporan LABA-RUGI Periode 2016 

MADRASAH IBTIDAIYAH  HADANAH DARUSSALAM 

LAPORAN LABA RUGI 

Tahun yang berakhir 31 desember 2016 

Pendapatan : 

- SPP  Rp. 17.900.000 

- Hasil kebun  Rp. 34.800.000 

- Dana BOS  Rp. 23.000.000 

                                         Rp. 75.700.000 

Biaya Operasional : 

- Beban gaji   Rp. 32.350.000 

- Beban listrik  Rp. 1.950.000 

- Beban ATK  Rp. 4.500.000 

- Beban konsumsi  Rp. 800.000 

- Beban kegiatan   Rp. 3.480.000 

- Beban perlengkapan Rp. 8.656.000 

- Beban peralatan   Rp. 1.020.000 
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- Beban transportasi  Rp. 300.000 

- Beban perawatan  Rp. 2.650.000 

- Beban sewa  Rp. 18.000.000 

- Beban lain-lain   Rp. 68.000 

Total Biaya Operasional :                                          Rp. 73.774.000 

Laba tahun berjalan :                  Rp. 1.926.000 

Sumber : MI Hadanah Darussalam 

Laporan Aktivitas yang seharusnya disusun oleh MI Hadanah Darussalam 

adalah seperti pada tabel V.9. 

Tabel V.9 

Madrasah Ibtidaiyah Hadanah Darussalam 

Laporan Aktivitas 

Untuk Tahun yang Berakhir pada 31 Desember 2016 

Perubahan Aktiva Bersih Tidak Terikat  
  

SPP  Rp    17,900,000    

Hasil kebun   Rp    34,800,000    

Dana BOS   Rp    23,000,000    

Jumlah Pendapatan 
 

Rp   75,700,000  

Biaya Operasional 

 

  

Beban gaji   Rp    32,350,000    

Beban listrik  Rp      1,950,000    

Beban ATK  Rp      4,500,000    

Beban konsumsi  Rp         800,000    

Beban kegiatan   Rp      3,480,000    

Beban perlengkapan  Rp      8,656,000    

Beban peralatan  Rp      1,020,000    

Beban transportasi   Rp         300,000    

Beban perawatan  Rp      2,650,000    

Beban sewa  Rp    18,000,000    

Beban lain-lain   Rp           68,000    

Beban Penyusutan Bangunan  Rp      1,822,500    

Beban Penyusutan Peralatan  Rp    13,110,000    
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Jumlah Beban Operasional 

 

Rp   88,706,500  

Penurunan aktiva bersih terikat temporer                  Rp   13,006,500  

Ativa Bersih Pada Awal Tahun                      Rp 250,000,000  

Aktiba Bersih Pada Akhir Tahun 

 

                 Rp 353,700,000  

    

 Sumber : Data Olahan 

 Berdasarkan tabel V.8 dan V.9 maka Laporan Laba Rugi yang disusun MI 

Hadanah Darussalam tidak sesuai dengan akuntansi nirlaba dimana nilai laba yang 

disajikan adalah Rp1.926.000 dan setelah dilakukan koreksi berdasarkan PSAK 45 

tahun 2015 tentang Pelaporan Keuangan Organisasi Nirlaba maka pada Laporan 

Aktivitas tabel V.9, nilai akhir pada Aktiva Bersih menjadi kerugian sebesar 

Rp13.006.500 yang terjadi karena adanya penambahan perkiraan selain perkiraan 

yang ada dalam Laporan Laba Rugi. Perkiraan yang ditambah di dalam Laporan 

Aktivitas sesuai dengan format akuntansi MI adalah perkiraan beban penyusutan 

bangunan dan perkiraan penyusutan peralatan. Untuk aset bersih akhir tahun 2016 

pada Laporan Aktivitas menunjukkan nilai Rp353.700.000 yang diperoleh dari 

penjumlahan nilai perubahan aset bersih dengan aset bersih awal tahun yang berasal 

dari Laporan Posisi Keuangan. 

2. Laporan Posisi Keuangan 

Laporan posisi keuangan merupakan sebuah laporan yang menyediakan 

informasi mengenai aset, kewajiban dan aset bersih MI Hadanah Darussalam. 

Laporan posisi keuangan yang dibuat oleh MI Hadanah Darussalam masih belum 

sesuai dengan Laporan Keuangan Organisasi Nirlaba yang sebenarnya. 
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Laporan keuangan yang disusun Oleh MI Hadanah Darussalam adalah sebagai 

berikut: 

Tabel V.10 

Madrasah Ibtidaiyah Hadanah Darussalam 

Neraca 

Untuk Tahun yang Berakhir pada 31 Desember 2016 

Aktiva   Passiva   

Aset Lancar : 

 

Kewajiban Lancar :   

Kas  Rp      1,700,000  Hutang Usaha  -  

  
 

    

Jumlah:  Rp      1,700,000  Jumlah:  -  

  
 

    

Aset Tetap : 
 

Ekuitas :  Rp     353,700,000  

Tanah  Rp  100,000,000      

Kebun  Rp  150,000,000      

Bangunan   Rp    36,450,000      

Peralatan  Rp    65,550,000      

  
 

    

Jumlah :  Rp  352,000,000      

  
 

    

Jumlah Aset  Rp  353,700,000  Jumlah Passiva  Rp     353,700,000  

Sumber: MI Hadanah Darussalam 

 Laporan Posisi Keuangan yang seharusnya disusun oleh MI Hadanah 

Darussalam adalah laporan keuangan pada akhir periode, seperti pada tabel V.11 : 
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Tabel V.11 

Madrasah Ibtidaiyah Hadanah Darussalam 

Laporan Posisi Keuangan 

Untuk Tahun yang Berakhir pada 31 Desember 2016 

Aktiva Lancar :     

Kas  Rp        1,700,000    

Jumlah Aktiva Lancar    Rp      1,700,000  

Aktiva Tetap :     

Tanah    Rp  100,000,000  

Kebun    Rp  150,000,000  

Bangunan  Rp      36,450,000    

Akumulasi Penyusutan Bangunan  Rp        1,822,500    

     Rp    34,627,500  

Peralatan  Rp      65,550,000    

Akumulasi Penyusutan Peralatan  Rp      13,110,000    

     Rp    52,440,000  

Jumlah Aktiva Tetap    Rp  337,067,500  

Total Aktiva    Rp  338,767,500  

      

      

Kewajiban :     

Hutang Usaha    Rp                     -  

Aktiva Bersih :     

Tidak Terikat  Rp  100,000,000    

Terikat Temporer  Rp  88,767,500    

Terikat Permanen   Rp  150,000,000    

Jumlah Aktiva Bersih    Rp  338,767,500  

Total Kewajiban dan Aktiva Bersih    Rp  338,767,500  

Sumber : Data Olahan 

3. Laporan Arus Kas 

Menurut PSAK No. 45 tentang pelaporan keuangan organisasi nirlaba, 

Laporan Arus Kas adalah laporan yang menggambarkan perubahan posisi kas dalam 

satu periode akuntansi. Didalam Laporan Arus Kas, perubahan posisi kas akan dilihat 

dari tiga sisi, yakni dari kegiatan operasi, pembiayaan dan investasi. 
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MI Hadanah Darussalam tidak menyusun laporan arus kas sehingga tidak ada 

informasi yang rinci tentang arus kas masuk maupun arus kas keluar dari MI yang 

berguna memberikan gambaran tentang alokasi kas kedalam berbagai kegiatan MI 

Hadanah Darussalam. 

Seharusnya MI Hadanah Darussalam menyusun laporan arus kas yang dapat 

dilihat pada tabel V.10 

Tabel V.12 

Madrasah Ibtidaiyah Hadanah Darussalam 

Laporan Arus Kas 

Untuk Tahun yang Berakhir pada 31 Desember 2016 

Arus Kas dari Aktivitas Operasi :   

Kas dari Penyumbang  Rp. xxx  

Kas dari Piutang  Rp. xxx  

Kas Bersih yang diterima (digunakan) dari aktivitas operasi  Rp. xxx  

Arus Kas dari Aktivitas Investasi :   

Biaya Operasional :   

Gaji & Upah guru dan karyawan  Rp. xxx  

Transportasi dan Operasional  Rp. xxx  

Biaya Listrik  Rp. xxx  

Biaya Kebersihan  Rp. xxx  

Biaya Perpisahan  Rp. xxx  

Biaya Telepon  Rp. xxx  

Biaya Lain-lain  Rp. xxx  

Kas Bersih yang diterima (digunakan) dari aktivitas investasi  Rp. xxx  

Kenaikan dan Penurunan Bersih Kas dan Setara Kas  Rp. xxx  

Kas dan Setara Kas pada Awal Tahun  Rp. xxx  

Kas dan Setara Kas pada Akhir Tahun  Rp. xxx  

Sumber : Data Olahan 
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Berdasarkan tabel V.10, dari penyusunan laporan arus kas untuk diketahui 

informasi yang rinci tentang arus kas masuk dan arus kas keluar yang disajikan. 

Penjelasan tentang arus kas tersebut berguna untuk memberikan gambaran tentang 

kegiatan yang berhubungan dengan arus kas yang dilakukan oleh Madrasah 

Ibtidaiyah Yayasan Hadanah Darussalam. 

Laporan arus kas pada organisasi nirlaba menggunakan klasifikasi dan definisi 

yang sama halnya perusahaan bisnis, kecuali bahwa deskripsi aktivitas pembiayaan 

diperluas sehingga juga mencakup sumber daya yang dibatasi penggunaannya oleh 

donatur untuk tujuan jangka panjang. 

Pada saat mempersiapkan laporan arus kas, organisasi tidak dapat 

menggabungkan kas yang dibatasi penggunaannya untuk jangka panjang dengan kas 

yang tersedia untuk penggunaan jangka pendek dalam neraca. Demikian pula, harus 

mengeluarkan kas dan setara kas yang dibatasi penggunaannya untuk tujuan jangka 

panjang dari kas dalam laporan arus kas. 

4. Catatan Atas Laporan Keuangan 

Catatan atas laporan keuangan merupakan bagian dari laporan keuangan yang 

menyajikan informasi tambahan mengenai kebijakan yang tidak dicantumkan dalam 

laporan keuangan lainnya. Catatan atas laporan keuangan tidak disajikan dalam 

laporan keuangan MI Hadanah Darussalam sehingga tidak diketahui kebijakan 

akuntansi yang diterapkan. 
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BAB VI 

PENUTUP 

Setelah dilakukan penelitian dan analisa pada MI Hadanah Darussalam 

penulis menemukan berbagai permasalahan dalam laporan keuangan, maka dari itu 

penulis menarik beberapa kesimpulan dan saran-saran yang mungkin akan 

bermanfaat bagi yayasan. 

A. Kesimpulan 

1. Penerapan akuntansi oleh MI Hadanah Darussalam masih menggunakan dasar 

pencatatan Basis Kas (cash basis) dimana MI Hadanah Darussalam mencatat 

suatu transaksi pada saaat terjadi penerimaan atau pengeluaran kas. 

2. Proses transaksi pada MI Hadanah Darussalam dicatat kedalam buku kas 

umum dan disusun laporan keuangan. Pada saat pencatatan transaksi 

keuangan MI tidak melakukan penjurnalan, tidak membuat Buku Besar yang 

sesuai dengan PABU. 

3. Dalam pencatatan aktiva tetap, MI tidak menghitung nilai penyusutan aset 

tetap, sehingga aset tetap yang disajikan dalam laporan keuangan pada akhir 

periode tidak menunjukkan nilai yang sebenarnya. 

4. MI Hadanah Darussalam tidak menyusun laporan arus kas dan catatan atas 

laporan keuangan. Format Laporan Keuangan yang dibuat oleh MI Hadanah 

Darussalam masih menggunakan Laporan Laba Rugi yang seharusnya adalah 

Laporan Aktivitas, sedangkan Laporan Posisi Keuangan yang dibuat oleh MI 

Hadanah Darussalam belum sesuai dengan PABU. 
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5. Penerapan Akuntansi pada MI Hadanah Darussalam belum sesuai dengan 

Prinsip Akuntansi Berterima Umum. 

B. Saran-saran 

1. Seharusnya MI Hadanah Darussalam menggunakan dasar pencatatan 

Akuntansi Berbasi Akrual (Accrual Basis) untuk mencatat hutang dan piutang 

pada Madrasah, misalnya penunggakan pembayaran spp. 

2. Seharusnya MI Hadanah Darussalam dalam menyusun laporan keuangan 

menerapkan pencatatan transaksi yang terjadi dicatat ke dalam jurnal dan 

membuat buku besar, kemudian membuat neraca saldo dan jurnal penyesuaian 

terakhir membuat laporan keuangan sesuai dengan PABU. Agar diperoleh 

laporan keuangan yang baik dan benar agar dapat membantu dan 

mengidentifikasi, mengukur dan melaporkan informasi serta dapat mengambil 

keputusan dengan lebih tegas sesuai dengan ketentuan yang berlaku. 

3. Dalam pencatatan aset tetap MI sebaiknya menghitung nilai penyusutan aset 

tetap sehingga nilai yang disajikan dalam laporan keuangan akhir periode 

akan menunjukkan nilai sesungghunya. 

4. Seharusnya MI Hadanah Darussalam melakukan penyusunan terhadap laporan 

arus kas dan catatan atas laporan keuangan, dan membuat Laporan Posisi 

Keuangan dan Laporan Aktivitas sesuai dengan PABU. 

5. Seharusnya Yayasan Hadanah Darussalam dapat menyusun laporan keuangan 

sesuai dengan Prinsip Akuntansi Berterima Umum. 
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